Danamon

DAILY MARKET RECAP

26 April 2019

Bl 7-Day RRR

FED RATE
*Apr-19

Indonesia IDR 10yr
Indonesia USD 10yr

US Treasury 10yr

1wk
1 Mth
3 Mth
6 Mth

1Yr

IHSG

LQ 45

S&P 500 (US)

Dow Jones (US)
Hang Seng (HK)
Shanghai Comp (CN)
Nikkei 225 (JP)

DAX (DE)
FTSE 100 (UK)

6,00 2,48

2,50 1,90

25-Apr-19 26-Apr-19

7,64
3,85

2,52

JIBOR (%)
6,26
7,00
7,22
7,47
7,64

24-Apr
6,447.89
1,020.12
2,927.25
26,597.05
29,805.83
3,201.61
22,200.00

12,313.16
7,471.75

0,11
0,40
%Change
7,71 0,01
3,87 0,00
2,52 0,00
LIBOR (%)
2,4160
2,4785
2,5823
2,6125
2,7162
25-Apr %Change
6,372.79  -1.18%
1,004.99 -1.51%
2,926.17 -0.04%
26,462.08 -0.51%
29,549.80 -0.87%
3,123.83 -2.49%
22,307.58 0.48%
12,282.60 -0.25%
7,434.13 -0.51%

FX

IDR cukup tertekan pagi ini dan dibuka di level 14195-14215 menyusul tekanan dari pasar global setelah mata
uang emerging markets lainnya seperti Won Korea, Lira Turki dan Peso Argentina melemah cukup dalam.
Pelemahan IDR terjadi menyusul arus modal keluar dari pasar obligasi dan saham. Kemarin investor asing terlihat
menjual kepemilikan mereka dalam pasar obligasi setelah Bl mempertahankan suku bunga acuannya di 6%.

USD melanjutkan penguatan terhadap mata uang lainnya dan mencapai level tertinggi dalam 4 bulan terakhir
setelah beberapa bank sentral di Kanada, Turki dan Swedia mengindikasikan proyeksi pertumbuhan dan arah
kebijakan suku bunga ke arah yang lebih dovish.

Dari US sendiri kemarin data durable goods order dilaporkan lebih baik dari ekspektasi di 0.4%. Hari ini pelaku
pasar akan melihat perkembangan pertumbuhan ekonomi US melalui data Advance GDP yang akan diumumkan
malam ini.

GBP melanjutkan pelemahan menyusul meningkatnya tekanan bagi PM Theresa May untuk mengundurkan diri.
Sementara JPY stabil setelah bank sentral Jepang mempertahankan kebijakan moneter dan menurunkan proyeksi
pertumbuhan dan inflasinya.

Kemarin Bank Indonesia mempertahankan suku bunga acuan di 6% sementara suku bunga deposit bertahan di
5.25% dan suku bunga pinjaman tetap di 6.75%.

Pasar Obligasi
Harga obligasi Rupiah sedikit melemah menyusul pelemahan IDR terhadap USD, kami melihat demand pelaku
pasar cukup baik terhadap obligasi dengan jatuh tempo panjang seperti 20-30 tahun.

Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG ditutup terkoreksi sebesar -1.165% tepatnya pada level 6.372,787. Aksi
penjualan banyak dilakukan oleh para pelaku pasar khususnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari
IDX30 yang terkoreksi sebesar -1,50%, LQ45 juga terkoreksi sebesar -1,483% dan IDX80 terkoreksi sebesar -1,38%
lebih besar dari peningkatan IHSG pada hari tersebut. Semua sektor yang diperdagangkan tertutup di zona
merah, dan dipimpin oleh sector Consumer Goods Industry yang melemah sebesar -2,15% berlanjut ke sektor
Manufacturing yang terkoreksi sebesar -1,92%. Investor asing lanjut mencatat net sell sebesar Rp. 723,77 Miliar.
Bursa Saham Amerika Serikat , S&P 500 menurun tipis sebesar -0,04% ke level 2.926,17, Dow Jones melemah
sebesar -0,51% ke level 26.462,08 tetapi NASDAQ mampu berakhir pada zona positif naik sebesar +0,21% ke level
8.118,68. Hal ini dikarenakan penurunan pada saham industri dan kekhawatiran soal perlambatan pertumbuhan
global. Bursa Asia ditutup mixed, sentiment pasar masih mengarah ke China
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25-Apr-19  26-Apr-19  %Change 25-Apr-19  26-Apr-19  %Change

USD/IDR 14.145 14.205 0,42 EUR/USD 1,1147 1,1128  (0,17)
EUR/IDR 15.767 15.807 0,25 usD/JPY 112,14 111,64 (0,44)
JPY/IDR 126,14 127,23 0,87 GBP/USD 1,2900 12800  (0,08)
GBP/IDR 18.247 18.310 0,35

USD/CHF 1,0209 1,0203  (0,06)
CHF/IDR 13.855 13.924 0,49

AUD/USD 0,7010 0,7011 0,01
AUD/IDR 9.916 9.956 0,41

NZD/USD 0,6589 0,6628 0,59
NZD/IDR 9.320 9.415 1,02
CAD/IDR 10.479 10.538 0,57 USb/cAD 1,3499 13480 (0,34)
HKD/IDR 1.804 1811 037 LSDZHKD 7RG UEED O
SGD/IDR 10.379 10.420 0,39 USD/SGD 1,3628 1,3632 0,03

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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